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ABSTRAK 
 
Penelitian “Uji Efektivitas Ekstrak Daun Kelor Moringa oleifera Lamk. Terhadap Penurunan Kadar Glukosa 
Darah Pada Mencit Mus musculus L.” telah dilakukan pada bulan Mei sampai Juni 2015, bertempat di 
Laboratorium Biofarmasi, Jurusan Farmasi, Fakultas Farmasi, Universitas Hasanuddin, Makassar. Tujuan dari 
penelitian yaitu untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun kelor Moringa oleifera Lamk.  dalam menurunkan 
kadar glukosa darah pada mencit Mus musculus L., Analisis data menggunakan program SPSS dengan one 
way ANOVA yang dilanjutkan dengan uji LSD. Hasil penelitian menunjukkan pemberian ekstrak  daun kelor 
Moringa oleifera Lamk. efektif menurunkan kadar glukosa darah pada mencit Mus musculus L., ekstrak daun 
kelor dengan pemberian 0,1 mL/10g BB lebih  efektif  menurunkan  kadar glukosa darah pada mencit  Mus 
musculus L. jantan sedangkan pemberian ekstrak daun kelor 0,2 dan 0,3 mL/10g BB lebih efektif dalam 
menurunkan kadar glukosa darah pada mencit betina. 
Kata Kunci :  Efektivitas,   Ekstrak    Daun   Kelor   Moringa   oleifera   Lamk., Glukosa Darah, Mencit 
Mus musculus L. 
 
ABSTRACT 
 
The research of  “Effectiveness of  Moringa Moringa oleifera Lamk. Leaves Extract Toward the Decrease of 
Glucose Levels of  Blood in Mouse Mus musculus L.” carried out in May to June 2015 in the 
Biopharmaceutical Laboratory, Department of Pharmacy, Faculty of Pharmacy, Hasanuddin University of  
Makassar. The purpose  of   this  research  was  to  determine the effectiveness  of  Moringa Moringa oleifera 
Lamk. leaves extract to decrease blood glucose levels in mouse Mus musculus L. Data analysis used SPSS 
program with One Way Anova test followed LSD test, the result of researh showed that Moringa Moringa 
oleifera Lamk. leaves extract effectivelly decreased blood glucose levels in mouse Mus musculus L., Moringa 
Moringa oleifera Lamk. leaves extract were given 0,1 mL/10gr BB more effectivelly decreased blood glucose 
levels male mouse, meanwhile, Moringa Moringa oleifera Lamk. leaves extract were given 0,2 and 0,3 
mL/10g BB more effectivelly decreased blood glucose levels in female mouse. 
Key words : Effectiveness, Moringa oleifera Lamk. leaves extract, Blood glucose, Mouse Mus musculus L. 
 
 
Pendahuluan 
Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan 
yang mempunyai keanekaragaman hayati nomor 2 
terbesar di dunia. Masyarakat Indonesia telah lama 
menggunakan obat tradisional untuk menjaga 
kesehatan, kecantikan dan mengobati penyakit. 
Dengan slogan Back to nature yang didengungkan 
di seluruh dunia sekarang ini, maka peran bahan 
obat tradisional menjadi semakin besar karena bahan 
tersebut dapat menjadi sumber obat baru di masa 
yang akan datang (Hartati dkk, 2003). 
Menurut Chairul (2000),  bahan tanaman 
yang digunakan sebagai obat tradisional untuk 
penyembuhan penyakit dianggap sebagai salah satu 
sumber yang baik untuk obat baru atau arah untuk 
membuat obat baru. Lebih dari 400 jenis tanaman 
digunakan dalam berbagai bentuk untuk efek 
hipoglikemik. Biasanya penggunaan obat tradisional 
karena telah digunakan sebelumnya, tetapi kadang-
kadang juga belum mempunyai dasar sama sekali.  
Seiring berkembangnya zaman, maka 
banyak terjadi perubahan pada kehidupan manusia, 
khususnya pada perubahan gaya hidup dan salah 
satunya adalah makanan. Makanan merupakan 
faktor yang banyak menyebabkan berbagai macam 
penyakit yang tergolong sangat sulit untuk 
disembuhkan, salah satunya adalah diabetes 
mellitus. Diabetes melitus atau yang lebih dikenal 
dengan penyakit gula atau kencing manis 
diakibatkan oleh kekurangan hormon insulin 
(Tjokroprawiro, 1980). Hal ini disebabkan oleh 
pankreas sebagai produsen insulin tidak 
memproduksi insulin dalam jumLah yang cukup 
besar daripada yang dibutuhkan oleh tubuh, 
sehingga pembakaran dan penggunaan karbohidrat 
tidak sempurna (Tjokroprawiro, 1986). 
Dalam penanggulangan diabetes, obat hanya 
merupakan pelengkap dari diet. Obat hanya perlu 
diberikan bila pengaturan diet secara maksimal tidak 
berkhasiat mengendalikan kadar gula darah. Obat 
antidiabetes oral mungkin berguna untuk penderita 
yang alergi terhadap insulin atau yang tidak 
menggunakan suntikan insulin. Sementara 
penggunaannya harus dipahami, agar ada 
kesesuaian dosis dengan indikasinya, tanpa 
menimbulkan hipoglikemia. Karena obat 
antidiabetes oral kebanyakan memberikan efek 
samping yang tidak diinginkan, maka para ahli 
mengembangkan sistem pengobatan tradisional 
untuk diabetes melitus yang relatif aman (Agoes, 
1991). 
Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan 
sebagai obat tradisional adalah kelor Moringa 
oleifera Lamk. Kelor sudah dikenal luas di 
Indonesia, khususnya di daerah pedesaan, tetapi 
belum dimanfaatkan secara maksimal dalam 
kehidupan (Simbolan et al, 2007). 
Kandungan senyawa glukosianat dan 
isotiosianat dalam tumbuhan kelor diketahui sebagai 
hipotensif, anti kanker, penghambat aktivitas bakteri 
dan jamur (anwar et al, 2007).  Selain itu, menurut 
Giridhari et al (2011) kulit dari pohon kelor Moringa 
oleifera Lamk. sebagai obat radang usus besar, daun 
dan batang kelor Moringa oleifera Lamk. dapat 
digunakan sebagai penurun tekanan darah tinggi dan 
obat diabetes.  
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti 
melakukan pengujian untuk mengetahui efektivitas 
ekstrak daun kelor Moringa oleifera Lamk. terhadap 
penurunan kadar glukosa darah pada mencit mus 
musculus L. 
METODE PENELITIAN 
Alat  
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini 
adalah kandang pemeliharaan hewan, sarung tangan, 
tempat air minum dan makanan, mortir dan stamper, 
timbangan analitik, gelas ukur, Labu ukur, alat-alat 
gelas (pyrex), gunting, pipet volumetri, spoit oral 
dan glukometer. 
 
Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah daun kelor Moringa oleifera 
Lamk., mencit Mus musculus L., larutan Glukosa, 
CMC 0,5 %,  Glucobay (Acarbose), aquadest, kertas 
label, kapas dan kain saring. 
Metode Kerja 
Penyiapan Daun Kelor Moringa oleifera Lamk. 
 Bahan penelitian yang digunakan adalah 
daun kelor Moringa oleifera Lamk. yang diambil di 
daerah BTN Asal Mula, Makassar.  
Pembuatan Air Perasan Daun Kelor Moringa 
oleifera Lamk. 
Daun kelor Moringa oleifera Lamk. segar 
ditimbang ± 200 gram dan dicuci dengan air 
mengalir, kemudian ditumbuk hingga halus, lalu 
diperas dengan menggunakan kain tipis dan 
kemudian  disaring kembali menggunakan kertas 
saring hingga mendapatkan cairan bebas ampas. 
Cairan inilah yang akan digunakan sebagai 
perlakuan.  Supernatan dari daun kelor Moringa 
oleifera Lamk. yang diberikan sebagai perlakuan 
pada mencit yaitu dengan 3 perlakuan volume 
pemberian yaitu 0.1 mL/10g BB, 0.2 mL/10gr BB 
dan 0.3 mL/10gr BB. 
Pembuatan Larutan Glukosa 
Glukosa  yang  digunakan  adalah  glukosa 5 
%. Pembuatan stok glukosa  yaitu  dengan  cara 5 gr  
glukosa   ditimbang  dan  dimasukkan ke dalam  labu  
ukur 100 mL kemudian  ditambahkan  akuadest 
sebanyak 50 mL, selanjutnya dikocok hingga larut 
kemudian dicukupkan volumenya sampai 100 mL.  
Volume pemberian untuk setiap mencit yaitu 0,1 
mL/10 g BB (Mencit). 
 
 
Pembuatan Larutan Glucobay (Acarbose)  
Dosis pada  manusia  dewasa  adalah 50 mg, 
maka  dosis   glucobay untuk mencit  20 g  jika   
dikonversikan = 0,0026 (nilai  konversi  dosis   
menurut Laurence, 2008) x 50  mg =0,13 mg.  Dosis 
kg/BB  mencit = 1000/20 x 0,13 mg =6,5 mg/kg BB. 
Kemudian 6,5 mg tablet Glucobay yang sudah 
digerus halus ditimbang, kemudian dimasukkan 
kedalam lumpang ditambah larutan CMC 0.5 % 
sedikit demi sedikit sambil digerus hingga homogen 
lalu dimasukkan ke dalam gelas ukur 5 mL dan 
volumenya dicukupkan dengan larutan CMC 0,5 % 
hingga 5  mL. Volume pemberian pada mencit 
adalah = 0,13/6,5 x 5 mL = 0.1 mL/10 g BB 
(mencit). 
Pemilihan dan Penyediaan Hewan Uji  
Hewan uji yang digunakan adalah mencit 
jantan sebanyak 20 ekor dan mencit betina sebanyak 
20 ekor yang dibagi dalam 5 kelompok. Sebelum 
perlakuan dimulai, hewan uji diaklimasi selama 
seminggu dalam kandang yang telah disiapkan. 
Perlakuan Terhadap Hewan Uji 
 Mencit yang digunakan sebanyak 40 ekor 
yang terdiri dari 20 mencit jantan dan 20 mencit 
betina yang dibagi menjadi 5 kelompok masing 
masing terdiri dari 4 ekor jantan dan 4 ekor betina. 
Pengelompokan dilakukan secara acak. Sebelum 
perlakuan, mencit tidak diberi makanan tetapi hanya 
diberi air selama 8 jam, kemudian diberikan glukosa 
secara oral dengan dosis 0,1 mL/10 gr BB (Mencit) 
dan 30 menit kemudian diambil darahnya melalui 
ekor untuk ditentukan kadar glukosa darahnya 
sebagai kadar glukosa awal.  
Kelompok I diberi aquadest sebagai kontrol 
negatif, kelompok II diberi perasan daun kelor 
sebanyak 0,1 mL/10g BB(mencit). Kelompok III 
diberi perasan daun kelor sebanyak 0,2 mL/10g 
BB(Mencit).  Kelompok perlakuan IV diberi 
perasan daun kelor sebanyak 0,3 mL/10gr 
BB(mencit). Kelompok Perlakuan V dberi larutan 
glucobay (acarbose) sebanyak 0,1 mL/10gr BB 
(Mencit) sebagai kontrol positif. Setelah diberikan 
perlakuan, kemudian diambil darahnya melalui 
ekor, kemudian kadar glukosa darahnya ditentukan 
menggunakan alat glukometer tiap interval 60 
menit. 
Penentuan Kadar Glukosa Darah 
 Sebelum pengambilan darah, terlebih 
dahulu alat glukometer diaktifkan, kemudian 
dimasukkan strip tes ke dalam alat glukometer. 
Darah diambil dari ujung ekor kemudian diteteskan 
pada strip tes pada alat glukometer dan secara 
otomatis kadar glukosa darah akan terukur dan 
hasilnya dapat dibaca pada monitor glukometer.  
Analisis Data 
Data penurunan kadar glukosa darah yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan program 
SPSS, Beda nyata antar perlakuan diuji dengan one 
way ANOVA yang kemudian jika sebaran data 
homogen maka akan dilanjutkan dengan uji LSD. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan dan perlakuan pemberian 
ekstrak daun kelor Moringa oleifera Lamk. terhadap 
penurunan kadar glukosa darah pada mencit Mus 
musculus L. diperoleh data bahwa terjadi penurunan 
kadar glukosa darah pada setiap perlakuan yang 
dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Perubahan rata-rata kadar glukosa darah 
pada mencit jantan (♂) sebagai efek pemberian 
ekstrak daun kelor Moringa oleifera Lamk. dengan 
kontrol negatif (Aquadest) dan kontrol positif 
(Glucobay yang mengandung Acarbose). 
 
Keterangan : 
t1 (0)   : Pemeriksaan Kadar Glukosa darah  
awal 
t2 (30)   : Pemeriksaan Kadar glukosa darah 
setelah pemberian larutan glukosa secara 
per oral. 
t3 (90) : Pemeriksaan Kadar glukosa darah 
setelah pemberian larutan uji 
(Sebelumnya telah diberi larutan glukosa 
secara per oral). 
t4 (150) : Pemeriksaan Kadar glukosa darah 
setelah pemberian larutan uji.  
t5 (210) : Pemeriksaan Kadar glukosa darah 
setelah pemberian larutan uji. 
 
Berdasarkan perubahan rata-rata kadar 
glukosa darah mencit jantan (♂) pada tabel 1. dapat 
dilihat perbedaan kadar glukosa darah terjadi pada 
hewan uji setelah pemberian larutan glukosa per oral 
untuk semua kelompok perlakuan.  Peningkatan 
kadar rata-rata glukosa darah terjadi pada menit ke-
30 (t2) setelah pemberian larutan glukosa per oral. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian larutan 
glukosa secara oral dengan dosis 0,1 mL/10gr BB 
mampu menciptakan kondisi hiperglikemik dan 
telah terjadi absorpsi pada hewan uji.  
Tabel 2. Perubahan rata-rata kadar glukosa darah 
pada mencit betina (♀) sebagai efek pemberian 
perasan daun kelor Moringa oleifera Lamk. dengan 
kontrol negatif (Aquadest) dan kontrol positif 
(Glucobay yang mengandung Acarbose).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan :  
t1   : Pemeriksaan kadar glukosa darah  awal. 
t2   : Pemeriksaan kadar glukosa darah 
setelah pemberian larutan glukosa secara 
per oral. 
t3 : Pemeriksaan kadar glukosa darah 
setelah pemberian larutan uji 
(Sebelumnya telah diberi larutan glukosa 
secara per oral). 
t4 : Pemeriksaan kadar glukosa darah 
setelah pemberian larutan uji.  
t5  : Pemeriksaan kadar glukosa darah 
setelah pemberian larutan uji. 
 
Bedasarkan perubahan rata-rata kadar 
glukosa darah mencit betina (♀) pada tabel 2. untuk 
semua kelompok perlakuan dan kontrol pada menit 
ke-30 (t2), mengalami peningkatan glukosa akibat 
pemberian larutan glukosa secara per oral dengan 
pemberian  0,1 mL/10g BB yang tidak berbeda jauh 
dengan hasil yang didapatkan pada rata-rata 
penurunan untuk mencit jantan. Hal ini dikarenakan 
pemberian glukosa secara per oral  dapat 
menunjukkan terjadinya penyerapan glukosa oleh 
tubuh hewan uji.  
Pembahasan 
Penelitian ini menggunakan hewan uji 
mencit jantan dan mencit betina. Pemilihan jenis 
kelamin mencit jantan dan betina dilakukan untuk 
melihat perbedaan penurunan glukosa darah hewan 
uji pada saat pemberian perasan daun kelor, 
aquadest sebagai kontrol negatif dan glucobay 
(Acarbose) sebagai kontrol positif dan pemberian 
glukosa untuk menaikkan kadar glukosa darah 
hewan uji sebelum diberi perlakuan. 
Berdasarkan Tabel 1. Dan Tabel 2. Kenaikan 
kadar glukosa darah pada menit ke-30 (t2) pada 
setiap kelompok pemberian baik pemberian 
aquadest, ketiga kelompok pemberian perasan daun 
kelor dan pemberian glucobay (Acarbose) baik pada 
mencit jantan maupun mencit betina terjadi karena 
adanya pemberian glukosa secara oral.  
Secara fisiologis setelah pemberian glukosa, 
kadar glukosa darah meningkat dan mencapai 
puncaknya pada waktu 1 jam, kemudian turun  ke 
kadar 2 jam. Pada keadaan fisiologis, insulin 
disekresikan sesuai dengan kebutuhan tubuh normal 
oleh sel beta. Sekresi insulin normal akan terjadi 
setelah adanya rangsangan seperti glukosa yang 
berasal dari makanan atau minuman. Insulin yang 
dihasilkan berfungsi mengatur regulasi glukosa 
darah agar selalu dalam batas fisiologis, baik saat 
puasa maupun setelah mendapat beban. Sekresi 
insulin berfungsi untuk menjaga kadar glukosa 
darah selalu dalam batas normal, sebagai cerminan 
metabolisme glukosa yang fisiologis (Sherwood, 
2011).  
Berdasarkan hasil yang didapatkan yang 
terlihat pada Tabel 1. dan Tabel 2.  untuk penurunan 
kadar glukosa darah pada mencit jantan dan mencit 
betina, kadar glukosa darah mencit jantan dan 
mencit betina menunjukkan adanya perbedaan 
dimana pada data untuk setiap kelompok perlakuan 
untuk mencit jantan menunjukkan bahwa yang 
paling berpengaruh dari kelima kelompok yaitu 
pemberian perasan daun kelor 0,1 mL/10 g BB 
sedangkan untuk mencit betina yang paling efektif 
menurunkan glukosa darah yaitu pemberian 0,2 dan 
0,3 mL/10 g BB. Namun Dari segi ketahanan mencit 
betina lebih tahan terhadap stress dibandingkan 
mencit jantan.  
Hormon juga sangat berpengaruh terhadap 
glukosa darah mencit betina. Pada mencit betina 
hormon estrogen dan progesteron pada tikus betina 
dapat meningkatkan sekresi insulin yang akan 
mempengaruhi kadar glukosa dalam darah. 
Sehingga penurunan glukosa darah pada mencit 
betina dapat terjadi pada pemberian ekstrak daun 
kelor pada pemberian 0,2 dan 0,3 mL/10 g BB.  
Hal ini dapat terjadi mungkin disebabkan 
dari faktor biologis dari mencit yang meliputi 
jumlah dan kualitas reseptor insulin, serta kondisi 
pankreas. Selain itu, stres yang dialami oleh mencit 
akibat pengambilan darah dan pemberian perlakuan 
merupakan faktor pengganggu yang dapat 
mengakibatkan variasi dalam pengukuran kadar 
glukosa darah.  
 Selain faktor biologis dan pemberian 
perlakuan yang kurang lama, komposisi pakan serta 
lingkungan percobaan yang tidak terstandarisasi 
juga dapat mempengaruhi kadar glukosa darah 
sehingga hasil yang didapatkan kurang optimal.  
Pengukuran Glukosa Mencit Jantan 
Hasil pengujian ANOVA dengan 
menggunakan uji F menunjukan nilai F hitung 
sebesar 5.293 dan sig. 0.004. Dapat disimpulkan 
ekstrak daun kelor memiliki pengaruh terhadap 
kadar glukosa darah mencit jantan. 
Hasil pengujian LSD menunjukkan 
pasangan kelompok antara kelompok kontrol 
negatif, Kelompok perlakuan dan kelompok kontrol 
positif menunjukkan adanya perbedaan. 
Berdasarkan hasil uji lanjut menggunakan LSD. 
kelompok kontrol negatif berbeda kelompok kontrol 
positif, sedangkan kelompok perlakuan I, II,III 
signifikan terhadap kelompok kontrol positif.  
Hal ini menunjukkan bahwa dalam ekstrak 
daun kelor terdapat beberapa senyawa kimia yang 
dapat menurunkan glukosa darah, salah satu 
senyawa yang terkandung dalam ekstrak daun kelor 
yaitu senyawa saponin yang bermanfaat dalam 
penurunan kadar glukosa darah (Shabella, 2012). 
Dimana mekanisme kerja dari saponin ini 
menghambat aktivitas enzim alfa glukosidae (enzim 
yang bertanggung jawab pada pengubahan 
karbohidrat menjadi glukosa). 
Pengukuran Glukosa Mencit Betina 
Hasil pengujian ANOVA dengan 
menggunakan uji F menunjukan nilai F hitung 
sebesar 3.174 dan sig. 0,036. Dapat disimpulkan 
bahwa ekstrak perasan daun kelor memiliki 
pengaruh terhadap kadar glukosa darah mencit 
betina. 
Hasil pengujian LSD menunjukkan 
pasangan kelompok antara kelompok kontrol 
negatif, Kelompok perlakuan dan kelompok kontrol 
positif menunjukkan adanya perbedaan. 
Berdasarkan hasil uji lanjut menggunakan LSD, 
kelompok kontrol negatif berbeda kelompok kontrol 
positif, sedangkan kelompok perlakuan II dan III 
signifikan terhadap kelompok kontrol positif 
(<0,05).  
Hal ini menunjukkan bahwa dalam ekstrak 
daun kelor terdapat beberapa senyawa kimia yang 
dapat menurunkan glukosa darah, salah satu 
senyawa yang terkandung dalam ekstrak daun kelor 
yaitu senyawa saponin yang bekerja menghambat 
aktivitas enzim alfa glukosidae (enzim yang 
bertanggung jawab pada pengubahan karbohidrat 
menjadi glukosa).  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun kelor 
Moringa oleifera Lamk. dapat menurunkan kadar 
glukosa darah pada mencit Mus musculus L. dan 
perasan daun kelor dengan pemberian 0,1 mL/10 gr 
BB lebih efektif dalam menurunkan kadar glukosa 
darah untuk mencit jantan sedangkan untuk mencit 
betina yang paling efektif yaitu pada pemberian 0,2 
dan 0,3 mL/10 gr BB. 
Saran 
Peneliti menyarankan agar dilakukan 
penelitian lebih lanjut tentang penelitian serupa 
dengan waktu pengukuran kadar glukosa darah 
diperpanjang sehingga dapat diamati lebih jauh 
pengaruh ekstrak daun kelor Moringa oleifera 
Lamk. terhadap penurunan kadar glukosa darah. 
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